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Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu adalah benar karya saya dengan
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HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE SAAT MENSTRUASI DENGAN
KEJADIAN PRURITUS VULVAE PADA REMAJA DI SMPN 3 KECAMATAN
BAMBALAMOTU KABUPATEN PASANGKAYU
The relationship between personal hygiene during menstruasi and the incidence of
pruritus vulvae in adolescents at SMPN 3 Bambalamotu District, Pasangkayu
Regency

Nurainun A, Katrina Feby Lestari, Hadidjah Bando, Ilmu Keperawatan,
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Kejadian pruritus vulvae pada remaja dapat terjadi akibat kurangnya personal hygiene saat
menstruasi. Studi pendahuluan mengatakan bahwa pada 5 orang siswi sering mengalami
gatal-gatal akibat pengggunaan pembalut, serta tidak mengganti pembalut lebih dari 2 kali
sehari pada saat menstruasi, belum tahu bagimana membasuh alat reproduksi yang benar,
serta belum tahu apa itu personal hygiene. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
hubungan personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja di
SMP 3 Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan analitik menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah 85 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Analisis data menggunakan Uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki personal hygiene saat menstruasi yang kurang baik saat
menstruasi dan jumlah responden yang mengalami dan yang tidak mengalami kejadian
pruritus vulvae saat menstruasi adalah sama. Hasil analisis bivariat dengan Uji Chi-Square
diperoleh tidak terdapat hubungan personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus
vulvae pada remaja di SMPN 3 Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu yaitu nilai
p 0,554 > 0,05. Simpulan dari penelitian ini adalah tidak ada Hubungan personal hygiene saat
menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja di SMPN 3 Kecamatan
Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu. Saran bagi SMPN 3 Bambalamotu diharapkan pihak
sekolah dapat memberikan sosialisasi tentang personal hygiene saat menstruasi pada tahun

ajaran baru khusunya pada siswi yang sudah menstruasi.

Kata Kunci: Personal Hygiene, Pruritus Vulvae, Remaja



ABSTRACT

The incidence of pruritus vulvae in teenage can occur due to a lack of personal hygiene
during the menstruation period. The pre-study stated that toward 5 female students often have
itching experienced due to the padding used, and it did not change more than twice a day
during menstruation, did not know how to wash their reproductive organs properly, and did
not know what personal hygiene means. The purpose of this research was to analyze the
correlation between personal hygiene during menstruation and the pruritus vulvae
experienced by teenage at SMP 3 Bambalamotu District, Pasangkayu Regency. This type of
research is quantitative with an analytical approach and uses a cross-sectional design. The
population in this research was 85 people and samples were taken by purposive sampling
technique. Data analysis by using Chi-Square Test. The results showed that most of the
respondents had poor personal hygiene during the menstruation period, and the same number
of respondents who have experienced and have not experienced pruritus vulvae during
menstruation The results of the bivariate analysis with the Chi-Square Test showed that there
was no correlation between personal hygiene during menstruation and the pruritus vulvae
experiences toward teenage at SMPN 3, Bambalamotu District, Pasangkayu Regency, with p-
value 0,554> 0,05. The conclusion of this research is that have no correlation between
personal hygiene during menstruation and the pruritus vulvae experienced by adolescents at
SMPN 3 Bambalamotu District, Pasangkayu Regency. Suggestions for SMPN 3
Bambalamotu can provide socialization about personal hygiene during menstruation in the

new academic year, especially for students who are already got menstruation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja melalui banyak peristiwa tahap pertumbuhan serta perkembangan.
Adapun peristiwva yang muncul pada remaja putri salah satunya mengalami
menstruasi, remaja yang mengalami menstruasi wajib mengetahui cara merawat
kebersihan diri, penerapan personal hygiene dalam kehidupan sehari-hari
Khususnya saat menstruasi sangat berperan penting untuk menentukan derajat
kesehatan pada remaja putri. Hal ini penting dilakukan karena banyaknya
penyakit disebabkan oleh kurangnya menjaga kebersihan diri saat menstruasi
salah satunya yaitu kejadian pruritus vulvae!.

Kejadian pruritus vulvae adalah gejala yang timbul karena adanya rasa gatal
yang hebat dibagian organ reproduksi bagian luar, rasa gatal, perih, dan kulit
vulva yang bengkak dan berwarna merah hingga dapat menimbulkan iritasi, serta
sensasi terbakar pada vulva?. Pruritus vulvae keluhan yang sering dialami oleh
sebagian besar remaja terkait dengan kesehatan reproduksi yaitu gatal-gatal
didaerah kemaluan pada saat menstruasi. Hal ini disebabkan oleh ketika
menstruasi vulvae menjadi lembab. Pada saat haid, darah haid yang kering
kemudian melekat pada vulvae, jika pada saat itu remaja belum bisa menjaga
perilaku kebersihan pada area vulvae dengan baik, maka bakteri serta jamur
dapat berkembang biak yang dapat menyebabkan rasa gatal pada vulvae®.
Pruritus vulvae umumnya dirasakan pada malam hari. Tanpa Kita sadari saat
sedang tidur bisa saja kita menggaruk daerah tersebut hingga menyebabkan
beberapa memar hingga berdarah. Selanjutnya pruritus vulvae dapat
mempengaruhi kehidupan sosial perempuan®.

Menurut data dari World Health Organitation (WHOQO) 2013, angka kejadian
infeksi saluran reproduksi (ISR) tertinggi di dunia ialah pada usia remaja sebesar
(35%-42%) dan pada dewasa muda sebesar (27%-33%).



Penyebab utama dari ISR yaitu : imunitas yang lemah (10%), perilaku kurang
menjaga kebersihan saat menstruasi (30%), serta lingkungan yang tidak bersih
dan penggunaan pembalut yang kurang sehat saat menstruasi (50%)°.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan WHO di beberapa negara
menjelaskan bahwa remaja putri berusia 10-14 tahun mempunyai permasalahan
terhadap reproduksinya salah satunya yaitu pruritus vulvae. Dengan adanya
kejadian tersebut menuntut remaja putri agar bisa merawat organ reproduksinya
terutama daerah genetalia dengan baik. Kebersihan daerah genetalia terutama
ketika menstruasi masih seringkali diabaikan oleh beberapa remaja, bila
kebersihan genetalia tidak dijaga dengan benar, maka dalam keadaan lembab,
bakteri serta jamur yang berada pada daerah genetalia akan tumbuh subur
sehingga dapat mengakibatkan rasa gatal serta infeksi pada daerah tersebut®.
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan (2017) di Indonesia menunjukkan
bahwa sebanyak 5,2 juta remaja putri yang sering mengeluhkan keluhan sesudah
menstruasi akibat kurangnya menjaga kebersihan yaitu terjadinya pruritus vulvae
yang ditandai dengan rasa gatal pada alat genitalia wanita’.

Pruritus vulvae dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu
personal hygiene menstruasi dimana perilaku tersebut mencakup: menjaga
genetalia, seperti mencucinya dengan air bersih, menggunakan celana yang
mudah menyerap keringat, mengganti celana dalam minimal dua kali sehari
untuk menjaga vagina dari kelembapan yang berlebihan serta pemakaian
pembalut dalam rentang waktu yang cukup lama. Vagina bisa basah saat
menstruasi karena permukaan bantalan kulit yang bersentuhan langsung dengan
vagina. Pembalut dengan banyak gumpalan darah adalah tempat terbaik bagi
bakteri dan jamur untuk tumbuh dan berkembang. Saat digunakan, pembalut
yang sering kali menyebabkan infeksi, iritasi, dan gatal-gatal. Hal berbahaya
lainnya yang dapat ditimbulkan dari penggunaan pembalut adalah pemakaian
lebih dari 4 jam. Tanpa kita sadari, menggunakan pembalut terlalu lama dapat
menyebabkan infeksi, iritasi, dan benjolan yang terasa sangat gatal dan

mengganggu. Jika ini terjadi, infeksi sekunder, seperti vaginosis bakteri,



kandidiasis, dan trikomoniasis, dapat segera terjadi. Jika ini terjadi, segalanya
akan menjadi lebih buruk®.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ismi Sulaikha (2018)
menunjukkan bahwa ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian
pruritus vulvae pada remaja di SMP Pondok Pesantren Darul Muttagin Jombang.
Dimana hasil yang dicapai khususnya personal hygiene ketika haid harus benar-
benar diperhatikan karena salah satu keuntungan dari merawat organ reproduksi
adalah memberi kenyamanan supaya terhindar dari penyakit yang dirasakan,
seperti gatal pada bagian vagina®. Penelitian lainnya dilakukan oleh Hubaedah
(2019) menunjukkan bahwa adanya hubungan perilaku vulva hygiene dengan
kejadian pruritus vulvae dimana didapatkan nilai yaitu sikap membersihkan
vagina dari arah belakang ke depan sangat tidak dianjurkan karena perilaku
tersebut dapat menyebabkan pruritus vulvae karena akibat dari bakteri yang
berasal dari anus masuk ke dalam vaginal®. Penelitian lainnya juga dilakukan
oleh Uliyatul Laili (2019), pembalut yang dibiarkan terlalu lama akan
memungkinkan kuman masuk ke dalam tubuh melalui vagina dan kemudian naik
ke leher rahim. Ketika kuman merajalela, mereka dapat menyebabkan
peradangan, saling menempel, menghalangi saluran tuba yang menyebabkan
kemandulan. Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam menjaga kebersihan
vagina saat menstruasi adalah memperhatikan penggunaan pembalut saat
menstruasi®.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMPN 3 Bambalamotu pada
tanggal 20 Januari 2022, diperoleh data jumlah siswa keseluruhan 165 orang,
secara khusus siswi berjumlah 85 orang yang sudah mengalami menstruasi,
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 5 orang siswi mengatakan
bahwa sering mengalami gatal-gatal akibat penggunaan pembalut, serta
mengatakan tidak mengganti pembalut lebih dari 2 kali sehari pada saat
menstruasi, belum tahu bagaimana membasuh alat reproduksi yang benar, belum
tahu apa itu personal hygiene. Hasil wawancara pada salah satu guru mengatakan

bahwa di SMPN 3 Bambalamotu Kecamatan Bambalamotu Kabupaten



Pasangkayu belum pernah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang personal
hygiene saat menstruasi. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan personal hygiene
saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja di SMPN 3
Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah ada hubungan personal hygiene saat
menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja di SMPN 3 Kecamatan
Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian
pruritus vulvae pada remaja di SMPN 3 Kecamatan Bambalamotu Kabupaten
Pasangkayu.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi personal hygiene saat menstruasi pada remaja di SMPN 3
Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu
b. Teridentifikasi kejadian pruritus vulvae pada remaja di SMPN 3
Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu
c. Teranalisis hubungan personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian
pruritus vulvae pada remaja di SMPN 3 Kecamatan Bambalamotu

Kabupaten Pasangkayu



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan STIKes Widya Nusantara Palu
Hasil penelitian ini menambah kepustakaan di STI1Kes Widya Nusantara
Palu khususnya tentang personal hygiene saat menstruasi.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan menambah pengetahuan
khususnya pada wanita yang mengalami menstruasi agar lebih
memperhatikan personal hygiene pada saat menstruasi, serta penggunaan
pembalut yang terlalu lama sehingga dapat mengakibatkan kejadian pruritus
vulvae.
3. Bagi SMPN 3 Bambalamotu
Hasil penelitian ini sebagai gambaran khusunya bagi siswi SMPN 3
Bambalamotu terhadap perilaku dalam personal hygiene saat menstruasi agar
tidak terjadi masalah kesehatan seperti kejadian pruritus vulvae pada saat

menstruasi.
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